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Sejalan dengan perkembangan masyarakat di wilayah aliran sungai 
berdampak pada pola pemanfaatan sumber daya alam yang kurang 
memperhatikan dampak dikemudian hari. Salah satu dampak yang terjadi adalah 
terjadinya banjir yang terulang setiap tahunnya. Bendung Mrican yang terletak di 
Kabupaten Bantul berfungsi untuk memenuhi kebutuhan irigasi  di Desa Jagalan 
Banguntapan Bantul. HEC-RAS 4.1.0 adalah program aplikasi untuk memodelkan 
aliran sungai. Simulasi ini bertujuan untuk membandingkan hasil running 
program HEC-RAS 4.1.0 dalam mensimulasikan profil muka air di hulu Bendung 
Mrican dengan hitungan profil muka air pada hulu Bendung Mrican dengan 
metode standar bertahap. 
Objek yang digunakan dalam simulasi profil muka air ini diambil dari data  
perencanaan pembangunan Bendung Mrican. Data tersebut berupa potongan 
memanjang sungai sepanjang 600 m, lebar efektif bendung 33,5 m, angka 
manning 0,025 dan 0,04, debit banjir kala ulang 100 tahun sebesar 125,907 
m3/detik. Hasil dari running program HEC-RAS 4.1.0  akan dibandingkan dengan 
hasil hitungan profil muka air menggunakan metode standar bertahap. 
Profil muka air pada hulu Bendung Mrican yang dihitung menggunakan 
metode standar bertahap maupun simulasi menggunakan HEC-RAS memiliki 
selisih tinggi muka air 0,48 m. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil perhitungan 
maupun dalam bentuk visual berupa grafik. Hasil perhitungan maupun simulasi 
diperoleh bahwa elevasi air banjir masih di bawah elevasi tanggul sehingga 
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Re  : Angka Reynold 
Fr : Angka Frounde 
V : Kecepatan aliran 
g : Percepatan gravitasi 
y : Kedalaman aliran 
yn  : Kedalaman Normal 
yc : Kedalaman Kritik 
Q : Debit aliran 
Es : Energi Spesifik 
I0 : Kemiringan Dasar Saluran 
hc : Tinggi Air di Atas Mercu 
B : Lebar Dasar Saluran 
Δx : Jarak Antar Dua Tampang Saluran 
z : Elevasi Dasar Saluran 
P : Keliling Tampang Basah 
R : Radius Hdraulik 












A. Latar Belakang 
Sejalan dengan perkembangan masyarakat di wilayah aliran sungai, maka 
berbagai tatanan kehidupan berubah dengan cepat mengikuti berbagai kebutuhan 
masyarakat. Salah satu dampak dari perubahan tersebut ialah pola pemanfaatn 
sumber daya alam yang umumnya kurang memperhatikan dampak yang akan 
muncul di kemudian hari. Salah satu dampak yang terjadi adalah terjadinya banjir 
sebagai akibat air hujan yang melimpah. 
Terjadinya serangkaian banjir dalam waktu relatif pendek dan terulang tiap 
tahunnya, menuntut upaya lebih besar mengantisipasinya. Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mengelola air secara optimal adalah dengan menggunakan 
bangunan-bangunan air seperti bendung. Bendung merupakan bangunan air yang 
dipakai untuk menaikkan elevasi muka air, menangkap air, lalu menyalurkannya 
untuk keperluan seperti irigasi. Salah satu bendung di Yogyakarta adalah bendung 
Mrican yang merupakan bendung untuk keperluan irigasi. Bendung ini dibangun 
di ruas Sungai Gajahwong yang berada di Desa Jagalan Banguntapan Bantul. 
Sebagai proses alam, banjir terjadi karena debit air sungai yang sangat tinggi 
hingga melampaui sungai sehingga meluap ke daerah sekitar. Untuk itu 
diperlukan adanya tanggul pengaman banjir. Dalam perencanaan tanggul 
pengaman, tinggi dan bentuk profil muka air perlu diketahui untuk merencanakan 
tinggi tanggul yang diperlukan. Untuk menghitung tinggi muka air diperlukan 
suatu metode atau teori. Terdapat berbagai macam metode atau teori, diantaranya 
  
 
metode integrasi numerik, metode langkah langsung, dll. Metode atau teori ini 
bertujuan untuk mempermudah seorang untuk menggambarkan profil muka air. 
Di era globalisasi dan komunikasi, perkembangan teknologi sangat cepat. 
Pemanfaatan teknologi banyak dilakukan dalam berbagai bidang. Teknologi yang 
dimaksud dalam hal ini adalah program aplikasi. Salah satu program aplikasi yang 
berhubungan dengan hidrolika adalah HEC-RAS 4.1.0. HEC-RAS 4.1.0 
merupakan program aplikasi untuk memodelkan aliran satu dimensi pada saluran 
atau sungai. HEC-RAS 4.1.0 memiliki empat komponen hitungan hidrolika satu 
dimensi yaitu 1)Hitungan Profil Muka Air Aliran Permanen, 2)Simulasi Aliran 
Tidak Permanen, 3)Hitungan Transport Sedimen (mobile bed, moveable 
boundary), 4)Analisis Kualitas Air.  
Dengan klasifikasi di atas dapat diambil sebuah gagasan untuk menghitung 
dengan teori dan mensimulasikan dengan bantuan program HEC-RAS 4.1.0, dari 
hasil perhitungan dan simulasi diperoleh elevasi akan digunakan sebagai kontrol 
tinggi tanggul pengaman banjir.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Terjadinya banjir karena air hujan yang melimpah dan kurangnya daya 
tampung sungai. 
2. Tinggi muka air banjir perlu diketahui sebelum membuat tanggul pengaman 
banjir agar air tidak meluap saat terjadi banjir. 
  
 
3. Tinggi muka air dapat dihitung secara manual menggunakan beberapa metode 
teori yang ada maupun dengan bantuan program komputer . 
4. Perhitungan secara manual memerlukan waktu lebih lama tergantung tingkat 
ketelian masing-masing individu. 
 
C. Batasan Masalah 
Oleh karena keterbatasan waktu dan data yang diperoleh, maka simulasi 
dibatasi pada : 
1. Perhitungan dilakukan menggunakan metode standar bertahap. 
2. Simulasi menggunakan debit rencana kala ulang 100 tahun (debit tertinggi). 
3. Simulasi dilakukan dengan menggunakan bantuan soffware HEC-RAS 4.1.0. 
4. Perhitungan maupun simulasi dilakukan di hulu bendung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah–masalah yang telah diidentifikasi atau dipaparkan 
diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan antara hasil simulasi menggunakan program HEC-
RAS 4.1.0 dengan perhitungan menggunakan metode standar bertahap? 
2. Apakah tinggi tanggul pengaman banjir aman dari limpasan air banjir ? 
 
E. Tujuan Kajian 
Tujuan dari kajian ini adalah membandingkan hasil program HEC-RAS 
4.1.0 dalam mensimulasikan profil muka air di hulu Bendung Mrican dengan 
  
 
hitungan profil muka air pada hulu Bendung Mrican dengan metode standar 
bertahap. 
 
F. Manfaat Pemodelan 
Manfaat yang diharapkan dari penyusunan laporan proyek akhir ini antara 
lain : 
1. Meningkatkan pengetahuan tentang komputer pemrograman untuk program 
HEC-RAS 4.1.0. 
2. Dapat menjelaskan cara pengoperasian program HEC-RAS 4.1.0. 
3. Mengontrol tinggi tanggul pengaman banjir yang ada di lapangan. 
